News Title : Wamendag: Diperlukan sinergi bangun ekosistem sistem resi
gudang

Media Name : Antaranews.com Journalist : Sella Panduarsa Gareta

KEMENTERIA|

et | BAPPEBTI

REPUBLIK INDONESI/

Publish Date : 18 September 2021 Tonality : Positive

MINISTRY OF TRADE News Page : News Value : 2,250

Resources : Jerry Sambuaga (Wakil | Ads Value : 750,000
Menteri Perdagangan), Fajar
Wibhiyadi (Dirut PT KBI)

Section/Rubrication : Home Topic : SRG

Wamendag: Diperlukan sinergi bangun
ekosistem sistem resi gudang

@ Sabtu, 18 September 2021 09:28 WIB

Jakarta [(ANTARA} - Wakil Menteri Perdagangan (Warnendag) .Jerry Sambuaga menyatakan diperlukan
sinergi dengan berbagai pihak untuk membangun ekosistemn Sistem Resi Gudang (SRG} i Indonesia,
sehingga dapat dilaksanakan secara optimal dan mampu meningkatkan kesejahteraan patani di
Indenesia

"Kemendag telah membangun SRG sejak 2008 untuk membantu mengatasi tantangan petani daerah
yang kesulitan dalam mendapatkan harga yang menguntungkan saat panen,” kata Wamendag lewat
keterangannya diterima di Jakarta, Jumat, ketika pubfic Aearing "Membangun Ekosistern Sistern Resi
Gudang di Indonesia" yang digelar secara hibrida

Hal tersebut, lanjut Jerry, salah satunya disebabkan karena petani tidak mermpunyai gudang untuk
menyimpan hasil pertanian, sehingga Kemendag memberikan solusi dengan membangun gudang SRG
sebagai instrumen tunda jual

Kegiatan itu diselenggarakan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti} Kemendag
bekerja sama dengan PT Kliring Berjangka Indonesia (K81}

Wamendag menyampaikan untuk mendukung pelaksanaan SRG, Kemendag telah membangun gudag
SRG beserta sarananya melalui APEN di daerah sentra produksi.

"Saat ini terdapat 123 qudang SRG yang dibangun Kemendaq di berbagai daerah di Indonesia. Melalui
SRG petani dapat menyimpan komaoditas selama 3—5 bulan dan dijual kembali ketika harga
menguntunglkan,” ujarnya.

Baca juga: Wamendag: Perlu dorongan pelaku usaha optimalisasi SRG

SRG, lanjutnya, dapat digunakan sebagai instrumen sistemn pemnbiayaan perdagangan melalui
pernberian kredit untuk petani dan solusi untuk permasalahan kelebihan suplai.

"SRG bermanfaat untuk menjaga stabilitas harga komoditi di pasar dan menjadi instrumen Pemerintah
untuk persediaan pangan nasional," ucapnya

Terdapat beberapa faktor yang diperlukan dalam membangun ekosisterm SRG di daerah yaitu dukungan
pemerintah pusat dan daerah serta lerbaga SRG; pengelola gudang yang mandiri dan profesional,
dukungan infrastruktur pendukung, terciptanya jaringan pamasaran, serta kelembagaan petani/nelayan
#peternak di lokasi gudang SRG.

Sementara itu, Dirut PT KBI Fajar Wibhivadi mengatakan KBI sebagai pusat registrasi i qudang
berkewajiban melakukan pencatatan, penyimpanan, pemindahbukuan kepemilikan, pembebanan hak
jaminan, pelaporan serta penyediaan sistem dan jaringan informasi resi gudang dan derivatif resi
qudang.

Selain itu KBI terus melakukan edukasi dan sosialisasi tentang pemanfaatan SRG bersama pemangku
kepentingan.

"iKB| telah memperbarui aplikasi registrasi yaitu |s\Ware NextGen, dengan rmenggunakan teknologi
Blockchain, dan Smart Contract. Gengan aplikasi ini, para pemilik komoditas dapat melakukan
reqistrasidengan mudah dan aman,” ucap Fajar.
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